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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran produktivitas
pejantan kambing PE dan kambing Boer sebagai bahan menentukan kebijakan dan
program pengembangan ternak kambing di Indonesia. Peneltian ini dilaksanakan
pada tanggal 29 Novemeber 2021 - 29 Desember 2021 di ASP Farm Kecamatan
Karangploso, Malang. Materi yang digunakan adalah Materi yang digunakan
adalah data ukuran tubuh dan makroskopis semen 10 pejantan kambing PE umur
2 tahun dan 10 pejantan kambing Boer umur 2 tahun. Alat yang digunakan antara
lain Artivicial Vagina (AV), tabung berskala, pH meter, meteran, jangka ukur dan
tongkat ukur. Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif untuk mengetahui produktivitas kambing pejantan
berdasarkan ukuran tubuh dan makroskopis semen. Cara pengambilan data
ditentukan dengan pengukuran dan pengamatan langsung (dengan Kkriteria
pejantan kambing PE dan pejantan kambing Boer). Data untuk ukuran tubuh
pejantan (panjang badan, tinggi pundak dan lingkar dada) dan makroskopis semen
(volume, pH, warna, bau, dan konsistensi). Hasil pengamatan ukuran tubuh
pejantan kambing PE berbeda sangat nyata dengan pejantan kambing Boer
(P<0,01). Rataan panjang badan, lingkar dada dan tinggi pundak pejantan
kambing PE berturut-turut adalah 88,4 cm; 92,1 cm; 90,2 cm dan pejantan
kambing Boer adalah 76,7 cm; 87,2 cm; 79,3 cm.Untuk hasil analisis makroskopis
semen tidak terdapat perebedaan yang nyata kecuali pada volume semen. Untuk
kambing PE nilai rataan Volume semen = 1,16 ml; warna = 2,20; bau = 3,0;
konsistensi = 2,40; dan pH 6,80. sedangkan kambing Boer rataan volume semen =
0,96 ml; warna = 2,60; bau = 3,0; konsistensi = 2,80; dan pH = 7,0. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah pejantan kambing PE lebih baik dibandingkan Boer
dilihat dari ukuran tubuh dan makroskopis semen. Terdapat perbedaan sangat
nyata dengan rata-rata ukuran tubuh pejantan kambing PE lebih tinggi 5,6% -
15,3% dari pejantan kambing Boer. Pejantan kambing PE dan Boer memiliki
ukuran tubuh yang lebih tinggi dibandingkan dengan SNI kambing PE. Hasil
analisis makroskopis tidak terdapat perbedaan nyata antara kambing PE dan Boer
kecuali volume semen, volume semen kambing PE 20,8% lebih tinggi dari
kambing Boer.

Kata kunci: Produktivitas, Ukuran Tubuh, Makroskopis Semen, Artivicial Vagina
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COMPARISON OF PRODUCTIVITY OF PE AND BOER GOATS BASED
ON BODY SIZE AND SEMEN MACROSCOPIC

Abstrak

This study aims to provide an overview of the productivity of PE goats
and Boer goats as material for determining policies and programs for goat
development in Indonesia. This research was carried out on November 29, 2021 -
December 29, 2021 at ASP Farm, Karangploso District, Malang. The material
used is the material used is data on body size and macroscopic semen of 10 male
PE goats aged 2 years and 10 males of Boer goats aged 2 years. The tools used
include the Artificial Vagina (AV), scale tube, pH meter, meter, measuring range
and measuring stick. The research method used is descriptive with a qualitative
approach to determine the productivity of male goats based on body size and
macroscopic semen. The method of data collection was determined by direct
measurement and observation (with criteria for PE goats and Boer goats). Data for
male body size (body length, shoulder height and chest circumference) and semen
macroscopic (volume, pH, color, odor, and consistency). The results of
observations of body size of PE goats were very significantly different from Boer
goats (P<0.01). The average body length, chest circumference and shoulder height
of PE goats were 88.4 cm, respectively; 92.1 cm; 90.2 cm and the male Boer goat
is 76.7 cm; 87.2 cm; 79.3 cm. For the results of the macroscopic analysis of
cement, there was no significant difference except for the volume of cement. For
PE goats the mean value of semen volume = 1.16 ml; color = 2,20; odor = 3.0;
consistency = 2.40; and pH 6.80. while the average volume of Boer goat semen =
0.96 ml; color = 2.60; odor = 3.0; consistency = 2.80; and pH = 7.0. The
conclusion of this study is that PE goats are better than Boer in terms of body size
and semen macroscopically. There was a very significant difference with the
average body size of PE goats being 5.6% - 15.3% higher than Boer goats. PE and
Boer goat males have a higher body size than the PE goat SNI. The results of
macroscopic analysis showed no significant difference between PE and Boer
goats except for the volume of semen, the semen volume of PE goats was 20.8%
higher than that of Boer goats.

Keywords: Productivity, Body Size, Semen Macroscopic, Artivicial Vagina
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak lokal atau asli Indonesia seperti kambing merupakan
kekayaan negeri yang cukup penting kedudukannya, baik dilihat dari hasil
produksi sebagai sumber protein hewani maupun sebagai sumber
pendapatan bagi masyarakat. Kambing merupakan salah satu jenis ternak
yang memiliki prospek pengembangan yang cukup baik dalam menyuplai
kebutuhan protein (Mahmilia dan Tarigan, 2004).

Kambing sering dikenal sebagai ternak ruminansia kecil, dan
merupakan ternak herbivora yang sangat populer di kalangan peternak
Indonesia. Perkembangan jumlah populasi ternak kambing di Indonesia
cenderung mengalami peningkatan yakni sebesar 7,4 % (BPS, 2010). Hal
ini menjadi motivasi kita untuk mengembangkan ternak kambing yang
berkualitas di Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan populasi
kambing yang berkualitas melalui program inseminasi buatan.Program
inseminasi buatan sangat ditentukan oleh kualitas pejantan, Menurut
Nyuwita dkk., (2015), semen segar yang memiliki kualitas rendah dapat
terjadi akibat kondisi pejantan yang kurang maksimal, diantaranya libido
rendah, bobot badan yang berlebih sehingga pejantan sulit ejakulasi, atau
kondisi kaki pejantan pincang.

Kualitas pejantan yang baik dapat dilihat melalui ukuran tubuh dan
kualitas semen. pengukuran tubuh pada kambing merupakan upaya

menggaliinformasi penting dari ternak tersebut, hasil pengukuran dapat
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dijadikan sebagai bahan utama informasi dalampengembangan
produktifitas dari ternaktersebut, dibidang pemuliaan ternakmerupakan
informasi dasar dalampeningkatan mutu genetik dari kambing. Menurut
(Chamdi, 2005), ukuran tubuh merupakan tolak ukur untuk menilai
produksi dan reproduksi ternak, Peningkatan mutu genetik dalam program
pembibitan ternak membutuhkan induk dan pejantan yang baik. salah satu
kriteria memilih pejantan yang baik adalah dengan memperhatikan
kemurnian bangsa, kualitas sperma dan ukuran tubuh. Upaya untuk
mengetahui tingkat kesuburan pada kambing khususnya pejantan
tampaknya tidak saja dapat diamati secara mikroskopis untuk melihat
kualitas spermatozoa, tetapi secara fenotip ukuran tubuh tampaknya lebih
praktis dan dapat dilakukan.

Berdasarkan latar belakang, perlu dilakukan pengamatan ukuran
tubuh dan kualitas semen pejantankambing PE dan Boer di peternakan
rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan produktivitas antara
pejantan kambing PE dan pejantan kambing Boer berdasarkan ukuran
tubuh dan makroskopis semen guna memberikan gambaran produktivitas
pejantan kambing di peternakan rakyat sebagai bahan untuk menentukan

kebijakan dan program pengembangan ternak kambing di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana ukuran tubuh pejantan kambing PE dan kambing Boer?

2. Bagaimana makroskopis semen pejantan kambing PE dan kambing

REPOSITORY

Boer?
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3. Bagaimana ukuran tubuh pejantan kambing PE dan kambing Boer
dibandingkan dengan SNI kambing PE?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran produktivitas
pejantan kambing PE dan kambing Boer di peternakan rakyat sebagai
bahan menentukan kebijakan dan program pengembangan ternak
kambing di Indonesia dengan cara membandingkan ukuran tubuh dan
makroskopis semen kambing.
1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi masyarakat atau peternak adalah memberikan informasi dan
pengetahuan tentang produktivitas pejantan kambing PE dan Boer
dilihat dari ukuran tubuh dan makroskopis semen.

2. Bagi pemerintah adalah dapat digunakan sebagai acuan dalam
menentukan kebijakan dan program pengembangan ternak
kambing di Indonesia.

3. Bagi akademis khususnya mahasiswa adalah dapat digunakan

sebagai informasi dasar untuk menunjang penelitian selanjutnya.
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1.5 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Terdapat perbedaan ukuran tubuh antara pejantan kambing PE dan

Boer.

REPOSITORY

2. Terdapat perbedaan makroskopis semen pejantan kambing PE dan
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kambing Boer.
3. Ukuran tubuh pejantan kambing PE dan Boer lebih tinggi

dibandingkan kriteria minimal SNI kambing.
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6.1

6.2

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hasil analisis ukuran tubuh adalah terdapat perbedaan sangat nyata
dengan rata-rata ukuran tubuh pejantan kambing PE lebih tinggi
5,6% - 15,3% dari pejantan kambing Boer

Pejantan kambing PE dan Boer memiliki ukuran tubuh yang lebih
tinggi dibandingkan dengan SNI kambing PE.

Hasil analisis makroskopis tidak terdapat perbedaan nyata antara
kambing PE dan Boer kecuali volume semen. Volume semen
kambing PE 20,8% lebih tinggi dari kambing Boer.

Pejantan kambing PE lebih baik dibandingkan Boer dilihat dari
ukuran tubuh dan makroskopis semen.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah :

Ukuran tubuh dan makroskopis pejantan kambing PE dan Boer di
tempat penelitian sudah memenuhi SNI kambing PE dan lebih tinggi
dari jurnal penelitian sebelumnya.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang bobot karkas dan kualitas
karkas kambing guna mengetahui jenis kambing yang terbaik dilihat

dari kuantitas dan kualitas karkas.
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